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Abstrak:.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan transaksi, perilaku konsumtif, dan 

religiusitas terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa muslim di Kecamatan Medan Baru. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner. Sampel penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. 

Analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemudahan transaksi berpengaruh positif lemah dan tidak signifikan, perilaku konsumtif berpengaruh positif 

cukup kuat dan signifikan, sedangkan religiusitas berpengaruh negatif lemah dan tidak signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater. Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Penelitian ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

penggunaan layanan paylater di kalangan mahasiswa muslim dan implikasinya terhadap perilaku konsumsi serta 

literasi keuangan. 

Kata kunci: Shopee Paylater, kemudahan transaksi, perilaku konsumtif, religiusitas, keputusan penggunaan 

 

Abstract: This study aims to analyze the influence of transaction convenience, consumptive behavior, and religiosity 

on the decision to use Shopee Paylater among Muslim students in Medan Baru District. The research method used is 

a quantitative approach with data collection techniques through questionnaires. The research sample consisted of 

100 respondents selected using purposive sampling method. Data analysis used multiple linear regression with the 

help of SPSS version 29. The results showed that transaction convenience had a weak positive and insignificant 

effect, consumptive behavior had a fairly strong positive and significant effect, while religiosity had a weak negative 

and insignificant effect on the decision to use Shopee Paylater. Simultaneously, the three independent variables 

significantly influence the dependent variable. This research provides insights into the factors influencing the use of 

paylater services among Muslim students and their implications for consumption behavior and financial literacy. 

Keywords: Shopee Paylater, transaction convenience, consumptive behavior, religiosity, usage decision.
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal transaksi keuangan dan belanja online. 

Salah satu inovasi yang muncul dari perkembangan ini adalah layanan paylater atau "bayar 

nanti" yang ditawarkan oleh berbagai platform e-commerce. Shopee, sebagai salah satu 

marketplace terbesar di Indonesia, juga menyediakan layanan Shopee Paylater yang 

memungkinkan pengguna untuk berbelanja terlebih dahulu dan membayar di kemudian hari. 

Shopee merupakan aplikasi belanja online yang diluncurkan pada tahun 2015 di 7 negara 

secara serentak, termasuk Indonesia. Sejak masuk ke pasar Indonesia pada akhir Mei 2015, 

Shopee telah berkembang pesat dan menduduki peringkat kedua dengan perolehan Top Brand 

Index (TBI) sebesar 20%. Salah satu inovasi yang dilakukan Shopee adalah meluncurkan fitur 

Shopee Paylater pada tahun 2019. 

Shopee Paylater merupakan solusi pinjaman instan hingga Rp 750.000 yang bertujuan 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk melakukan pembayaran dalam waktu 1, 2 hingga 

3 bulan tanpa memerlukan kartu kredit. Layanan ini dikenakan bunga sebesar 2,95% dan 

merupakan produk dari perusahaan fintech peer to peer lending yaitu PT Lentera Dana Nusantara 

yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Kemudahan yang ditawarkan Shopee Paylater telah menarik minat banyak pengguna. 

Pada tahun 2019, pengguna Shopee Paylater mencapai 102.971 orang dengan peminjam aktif 

sebesar 81.423 orang yang tersebar di berbagai kota di Indonesia. Namun, di balik kemudahan 

ini, terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan terkait penggunaan layanan paylater, 

terutama di kalangan mahasiswa muslim. 

Penelitian ini berfokus pada tiga faktor utama yang dapat mempengaruhi keputusan 

penggunaan Shopee Paylater di kalangan mahasiswa muslim, yaitu kemudahan transaksi, 

perilaku konsumtif, dan religiusitas. Ketiga faktor ini dipilih karena dianggap memiliki peran 

penting dalam proses pengambilan keputusan, terutama bagi mahasiswa muslim yang memiliki 

pertimbangan khusus terkait dengan prinsip-prinsip syariah dalam bertransaksi. 

Kemudahan transaksi merupakan salah satu daya tarik utama layanan paylater. Menurut 

Chin & Todd, kemudahan penggunaan merupakan rasa mudah dipahami, dipelajari, dan 

digunakan suatu hasil pengembangan teknologi. Dalam konteks Shopee Paylater, kemudahan ini 

mencakup proses pendaftaran, pembayaran, dan penggunaan fitur-fitur yang disediakan. 
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Perilaku konsumtif menjadi faktor kedua yang dianalisis dalam penelitian ini. Sumartono 

mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai perilaku menggunakan produk tanpa menghabiskan 

masa pakai produk tersebut, tetapi telah membeli produk dengan jenis yang sama tetapi berbeda 

merek atau membeli barang karena terdapat hadiah atau karena produk tersebut sedang ramai 

digunakan. Layanan paylater dapat mendorong perilaku konsumtif karena memberikan 

kemudahan untuk berbelanja tanpa harus membayar langsung. 

Religiusitas menjadi faktor ketiga yang dipertimbangkan, mengingat penelitian ini 

berfokus pada mahasiswa muslim. Menurut Glock & Stark, religiusitas merupakan suatu bentuk 

kepercayaan adi kodrati dimana terdapat penghayatan dalam kehidupan sehari-hari dengan 

menginternalisasikan ke dalamnya. Dalam konteks penggunaan layanan paylater, religiusitas 

dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa muslim terkait dengan kesesuaian layanan tersebut 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Baru, dengan populasi mahasiswa muslim 

aktif yang berjumlah 36.681 orang. Menggunakan rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 100 

responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert, 

serta studi kepustakaan untuk mendukung analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan transaksi berpengaruh positif lemah dan 

tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. Hal ini mengindikasikan 

bahwa meskipun kemudahan menjadi salah satu pertimbangan, namun bukan faktor utama yang 

menentukan keputusan mahasiswa muslim untuk menggunakan layanan ini. 

Perilaku konsumtif ditemukan berpengaruh positif cukup kuat dan signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan untuk 

berperilaku konsumtif memiliki peran penting dalam mendorong mahasiswa muslim untuk 

menggunakan layanan paylater. 

Sementara itu, religiusitas berpengaruh negatif lemah dan tidak signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun faktor 

religiusitas dipertimbangkan, namun tidak menjadi penghalang utama bagi mahasiswa muslim 

dalam menggunakan layanan paylater. 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang kompleksitas faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan penggunaan Shopee Paylater di kalangan mahasiswa muslim. 

Meskipun kemudahan transaksi dan perilaku konsumtif cenderung mendorong penggunaan 
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layanan ini, faktor religiusitas tetap menjadi pertimbangan meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan. 

Kajian Pustaka 

Keputusan penggunaan merupakan aspek penting dalam perilaku konsumen. Menurut 

Kotler & Armstrong, keputusan penggunaan adalah bagaimana seseorang, kelompok, atau 

organisasi memilih, membeli, dan menggunakan barang, jasa, ide atau pengalaman untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Jogiyanto menambahkan bahwa keputusan penggunaan 

layanan jasa merupakan bagian dari perilaku konsumen, di mana sikap perilaku dan norma 

subyektif mempengaruhi niat perilaku seseorang dan berpengaruh pula terhadap perilaku 

aktualnya. 

Dalam mengukur keputusan penggunaan, Kotler & Armstrong mengidentifikasi beberapa 

indikator penting. Indikator-indikator tersebut meliputi recognition of needs (pengenalan 

kebutuhan), information search (pencarian informasi), alternative evaluation (evaluasi alternatif), 

purchase decision (keputusan pembelian), dan post purchase behavior (perilaku pasca 

pembelian). Kelima indikator ini mencerminkan tahapan proses yang dilalui konsumen dalam 

membuat keputusan penggunaan suatu produk atau jasa. 

Keputusan penggunaan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kotler & Armstrong 

mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut ke dalam beberapa kategori utama. Faktor budaya, 

yang meliputi subkultur dan kelas sosial, dianggap sebagai faktor yang paling mendasar dalam 

membentuk keinginan dan perilaku konsumen. Faktor sosial, seperti kelompok acuan, keluarga, 

serta peran dan status dalam masyarakat, juga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan. 

Faktor pribadi, yang mencakup usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, 

gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri, turut mempengaruhi bagaimana seseorang 

membuat keputusan penggunaan. Terakhir, faktor psikologis yang meliputi motivasi, persepsi, 

pembelajaran, serta keyakinan dan sikap, juga berperan penting dalam proses pengambilan 

keputusan konsumen. 

Kemudahan transaksi menjadi salah satu faktor kunci dalam keputusan penggunaan, 

terutama dalam konteks layanan berbasis teknologi. Chin & Todd mendefinisikan kemudahan 

penggunaan sebagai rasa mudah dipahami, dipelajari, dan digunakan suatu hasil pengembangan 

teknologi. Persepsi konsumen mengenai kemudahan dalam penggunaan berkaitan dengan sejauh 
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mana konsumen memiliki ekspektasi bahwa sebuah teknologi informasi mudah dipahami dan 

tidak memerlukan waktu lama untuk adaptasi. 

Davis memperkuat konsep ini dengan mendefinisikan kemudahan transaksi sebagai 

tingkat kepercayaan seseorang bahwa penggunaan teknologi informasi itu mudah dan tidak 

membutuhkan banyak usaha dari pemakainya. Ini menunjukkan bahwa semakin mudah suatu 

sistem atau teknologi digunakan, semakin besar kemungkinan konsumen akan mengadopsinya. 

Indikator kemudahan transaksi, menurut Davis, meliputi tiga aspek utama. Pertama, mudah 

digunakan (easy to use), yang berarti suatu aplikasi harus mudah dioperasikan sehingga 

pengguna tidak merasa kesulitan. Kedua, mudah dipelajari (easy to learn), yang mengindikasikan 

bahwa pengguna dapat dengan cepat beradaptasi dan memahami cara kerja aplikasi. Ketiga, jelas 

dan dimengerti (clear and understandable), yang berarti aplikasi harus memiliki instruksi yang 

jelas sehingga pengguna dapat dengan mudah menguasai penggunaannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan transaksi, menurut Istiarni & Hadiprajitno, 

meliputi tiga aspek utama. Pertama, teknologi itu sendiri, di mana teknologi yang baik dan 

digunakan secara terus menerus akan memberikan kemudahan bagi penggunanya. Kedua, 

reputasi teknologi yang diperoleh pengguna, di mana reputasi yang baik akan mendorong 

persepsi kemudahan penggunaan. Ketiga, tersedianya mekanisme pendukung yang handal, yang 

membuat pengguna merasa nyaman dan yakin bahwa ada bantuan jika terjadi kesulitan dalam 

menggunakan teknologi. 

Perilaku konsumtif merupakan aspek lain yang signifikan dalam memahami keputusan 

penggunaan. Sumartono mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai perilaku menggunakan 

produk tanpa menghabiskan masa pakai produk tersebut, tetapi telah membeli produk dengan 

jenis yang sama namun berbeda merek, atau membeli barang karena terdapat hadiah atau karena 

produk tersebut sedang ramai digunakan. Definisi ini menekankan pada aspek pembelian yang 

tidak didasarkan pada kebutuhan, melainkan pada keinginan atau tren. 

Fromm memperluas pemahaman tentang perilaku konsumtif dengan menggambarkannya 

sebagai rasa ingin membeli produk secara terus menerus untuk mendapatkan rasa puas saat 

memiliki suatu produk, tanpa mempedulikan kegunaannya. Motivasi pembelian lebih didasarkan 

pada keinginan untuk memiliki sesuatu yang lebih baru, lebih banyak, dan lebih bagus, dengan 

tujuan menunjukkan status, prestise, kekayaan, keistimewaan, dan sesuatu yang mencolok. 
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Indikator perilaku konsumtif, menurut Sumartono, meliputi beberapa aspek. Di antaranya adalah 

membeli produk karena iming-iming hadiah, membeli produk karena kemasannya menarik, 

membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi, membeli produk atas pertimbangan 

harga (bukan atas dasar manfaat atau kegunaannya), membeli produk hanya sekedar menjaga 

simbol status, serta mencoba melakukan pembelian produk lebih dari dua produk sejenis dengan 

merek yang berbeda. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif, menurut Suyasa & Fransisca, 

meliputi beberapa aspek. Hadirnya iklan menjadi salah satu faktor utama, di mana pesan yang 

menawarkan sebuah produk dapat mempengaruhi masyarakat untuk mencoba dan membeli. 

Konformitas juga berperan penting, terutama di kalangan remaja dan dewasa muda, di mana 

keinginan untuk tampil menarik dan diterima dalam kelompok sosial mendorong perilaku 

konsumtif. Gaya hidup, terutama yang meniru tren luar negeri, serta ketersediaan kartu kredit 

yang memungkinkan pembelian tanpa uang tunai, juga menjadi faktor pendorong perilaku 

konsumtif. 

Religiusitas menjadi faktor penting lainnya dalam memahami keputusan penggunaan, 

terutama dalam konteks masyarakat dengan tingkat keagamaan yang tinggi. Glock & Stark 

mendefinisikan religiusitas sebagai suatu bentuk kepercayaan adi kodrati di mana terdapat 

penghayatan dalam kehidupan sehari-hari dengan menginternalisasikannya ke dalam diri. 

Mereka memandang agama sebagai sistem simbol, keyakinan, dan perilaku yang terlembagakan, 

yang semuanya berpusat pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi. 

Jalaludin memperluas pemahaman tentang religiusitas dengan mendefinisikannya sebagai 

konsistensi antara unsur kognitif yang berhubungan dengan kepercayaan terhadap agama, unsur 

afektif yang berkaitan dengan perasaan terhadap agama, serta unsur konatif yang menunjukkan 

perilaku yang sesuai dengan ajaran agamanya. Dengan demikian, religiusitas dapat diartikan 

sebagai bentuk internalisasi ajaran agama pada diri seseorang yang mendorongnya untuk 

bertingkah laku sesuai kadar ketaatannya terhadap ajaran agama. 

Glock dan Stark mengidentifikasi lima dimensi religiusitas. Pertama, Religious Belief 

(the Ideological Dimension) atau dimensi keyakinan, yang mengukur sejauh mana seseorang 

menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya. Kedua, Religious Practice (the Ritual 

Dimension) atau dimensi praktik agama, yang mengukur tingkat kepatuhan seseorang dalam 

menjalankan ritual-ritual keagamaan. Ketiga, Religious Feeling (the Experiential Dimension) 
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atau dimensi pengalaman, yang berkaitan dengan perasaan-perasaan atau pengalaman-

pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan. 

Dimensi keempat adalah Religious Knowledge (the Intellectual Dimension) atau dimensi 

pengetahuan agama, yang mengukur seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran 

agamanya, terutama yang ada dalam kitab suci atau sumber-sumber ajaran lainnya. Terakhir, 

Religious Effect (The Consequential Dimension) atau dimensi pengamalan, yang mengukur 

sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh ajaran agamanya dalam kehidupan sosial. 

Thouless mengidentifikasi empat faktor utama yang mempengaruhi religiusitas 

seseorang. Pertama, pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial, termasuk 

pendidikan dari orang tua, tradisi-tradisi sosial, dan tekanan lingkungan sosial untuk 

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang disepakati oleh lingkungan. Kedua, 

berbagai pengalaman yang dialami individu, khususnya pengalaman-pengalaman mengenai 

keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia lain (faktor alami), konflik moral (faktor moral), 

dan pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif). 

Faktor ketiga adalah kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi secara utuh, terutama 

kebutuhan-kebutuhan terhadap keamanan, cinta kasih, harga diri, dan ancaman kematian. Faktor 

terakhir adalah berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual, di mana penalaran dan 

rasionalisasi memainkan peran dalam pembentukan sikap keagamaan seseorang. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian adalah mahasiswa muslim aktif di Kecamatan Medan Baru yang berjumlah 36.681 

orang. Sampel diambil sebanyak 100 responden menggunakan rumus Slovin dengan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala 

Likert 5 poin dan studi kepustakaan. Variabel yang diteliti meliputi Kemudahan Transaksi (X1), 

Perilaku Konsumtif (X2), dan Religiusitas (X3) sebagai variabel independen, serta Keputusan 

Penggunaan (Y) sebagai variabel dependen. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan 

bantuan software SPSS versi 29. Sebelum analisis regresi, dilakukan uji kualitas data meliputi uji 

validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji t (parsial), uji F (simultan), dan 

uji koefisien determinasi (R2). 
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Hasil Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan transaksi, perilaku 

konsumtif, dan religiusitas terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater pada mahasiswa 

muslim di Kecamatan Medan Baru. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, diperoleh beberapa temuan penting yang akan dibahas lebih lanjut. 

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berusia 21 tahun (46%), berjenis kelamin perempuan (86%), berada di semester 6 (60%), 

memiliki uang saku perbulan Rp 1.000.000-Rp 1.500.000 (70%), dan memiliki pengeluaran 

perbulan sebesar Rp 1.000.000 (38%). Data ini memberikan gambaran umum tentang profil 

mahasiswa muslim yang menjadi subjek penelitian. 

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan valid dan reliabel. Uji asumsi klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas, menunjukkan bahwa model regresi memenuhi syarat untuk dilakukan 

analisis lebih lanjut. 

Analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan KP = 1,977 + 0,146KT + 

0,536PK - 0,318R. Persamaan ini menunjukkan bahwa kemudahan transaksi dan perilaku 

konsumtif memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan, sementara religiusitas 

memiliki pengaruh negatif. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel kemudahan transaksi memiliki pengaruh positif 

lemah dan tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,474 > 0,05 dan nilai thitung 0,722 < ttabel 1,682. Temuan ini 

bertentangan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kemudahan 

transaksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. 

Meskipun demikian, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden 

(lebih dari 80%) menyatakan bahwa Shopee Paylater sangat mempermudah transaksi berbelanja. 

Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan transaksi tetap menjadi faktor yang dipertimbangkan 

oleh mahasiswa muslim dalam menggunakan Shopee Paylater, meskipun pengaruhnya tidak 

signifikan secara statistik. 

Variabel perilaku konsumtif terbukti memiliki pengaruh positif cukup kuat dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,006 < 0,05 dan thitung 2,869 > ttabel 1,682. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
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terdahulu yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan Shopee Paylater. 

Hasil analisis deskriptif juga mendukung temuan ini, di mana mayoritas responden (lebih 

dari 70%) menyatakan bahwa penggunaan Shopee Paylater mempengaruhi perilaku konsumtif 

mereka. Hal ini terlihat dari kecenderungan mahasiswa untuk membeli produk karena adanya 

cashback, diskon, gratis ongkir, dan berbagai promosi lainnya yang ditawarkan melalui Shopee 

Paylater. 

Variabel religiusitas menunjukkan pengaruh negatif lemah dan tidak signifikan terhadap 

keputusan penggunaan Shopee Paylater. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,093 > 0,05 dan thitung -1,718 < ttabel 1,682. Temuan ini bertentangan dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa religiusitas mempengaruhi keputusan pembelian 

menggunakan Shopee Paylater. 

Menariknya, meskipun hasil uji statistik menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, 

analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden (lebih dari 80%) menyatakan bahwa 

faktor religiusitas tetap mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan Shopee Paylater. 

Hal ini mengindikasikan adanya kesadaran akan prinsip-prinsip syariah dalam bertransaksi, 

meskipun tidak selalu menjadi faktor utama dalam pengambilan keputusan. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga variabel independen (kemudahan 

transaksi, perilaku konsumtif, dan religiusitas) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan Shopee Paylater. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 5,977 > F tabel 

2,81 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. 

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,280 menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen mampu menjelaskan 28% variasi dalam keputusan penggunaan Shopee Paylater, 

sedangkan 72% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model ini. Hal ini 

mengindikasikan bahwa masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan 

penggunaan Shopee Paylater di kalangan mahasiswa muslim. 

 

Analisis deskriptif untuk variabel kemudahan transaksi menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (lebih dari 80%) menyatakan bahwa Shopee Paylater sangat mempermudah transaksi 

berbelanja. Aspek-aspek seperti kemudahan mendaftar, kemudahan pembayaran, kemudahan 

bertransaksi, dan kemudahan menggunakan fitur-fitur yang tersedia mendapat respon positif dari 

mayoritas responden. 
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Untuk variabel perilaku konsumtif, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

mayoritas responden (lebih dari 70%) menyatakan bahwa penggunaan Shopee Paylater 

mempengaruhi perilaku konsumtif mereka. Faktor-faktor seperti cashback, diskon, gratis ongkir, 

jangka waktu pembayaran yang fleksibel, dan berbagai promosi lainnya menjadi daya tarik 

utama yang mendorong perilaku konsumtif. 

Analisis deskriptif untuk variabel religiusitas menunjukkan hasil yang menarik. 

Meskipun secara statistik religiusitas tidak berpengaruh signifikan, mayoritas responden (lebih 

dari 80%) menyatakan bahwa faktor religiusitas tetap menjadi pertimbangan dalam 

menggunakan Shopee Paylater. Aspek-aspek seperti kesadaran akan aturan agama Islam, 

keyakinan bahwa Allah mengawasi setiap transaksi, dan pemahaman tentang konsep riba 

menjadi pertimbangan bagi responden. 

Temuan-temuan ini memberikan beberapa implikasi penting. Pertama, meskipun 

kemudahan transaksi tidak berpengaruh signifikan, namun tetap menjadi faktor yang 

dipertimbangkan oleh mahasiswa. Oleh karena itu, penyedia layanan Shopee Paylater perlu terus 

meningkatkan kemudahan penggunaan layanan mereka untuk menarik lebih banyak pengguna. 

Kedua, pengaruh signifikan dari perilaku konsumtif terhadap keputusan penggunaan 

Shopee Paylater menunjukkan adanya potensi risiko bagi mahasiswa untuk terjebak dalam pola 

konsumsi yang tidak sehat. Hal ini menjadi perhatian penting bagi pihak-pihak terkait, termasuk 

institusi pendidikan dan pemerintah, untuk memberikan edukasi tentang literasi keuangan dan 

manajemen keuangan yang bijak kepada mahasiswa. 

Ketiga, meskipun religiusitas tidak berpengaruh signifikan secara statistik, namun tetap 

menjadi pertimbangan bagi sebagian besar responden. Hal ini menunjukkan adanya potensi 

untuk mengembangkan layanan paylater yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, yang 

mungkin akan lebih menarik bagi konsumen muslim. 

 

Keempat, pengaruh simultan yang signifikan dari ketiga variabel menunjukkan bahwa 

keputusan penggunaan Shopee Paylater merupakan hasil interaksi kompleks dari berbagai faktor. 

Oleh karena itu, pendekatan holistik diperlukan dalam memahami dan mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam konteks ini. 

Terakhir, nilai koefisien determinasi yang relatif rendah mengindikasikan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

keputusan penggunaan Shopee Paylater di kalangan mahasiswa muslim. Faktor-faktor seperti 
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literasi keuangan, pengaruh teman sebaya, atau kondisi ekonomi keluarga mungkin dapat 

menjadi variabel yang menarik untuk diteliti di masa depan. 

Simpulan 

Penelitian ini mengungkapkan dinamika kompleks yang mempengaruhi keputusan 

penggunaan Shopee Paylater di kalangan mahasiswa muslim di Kecamatan Medan Baru. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa faktor kemudahan transaksi, meskipun dianggap penting oleh 

responden, ternyata memiliki pengaruh yang relatif lemah terhadap keputusan penggunaan. Di 

sisi lain, perilaku konsumtif terbukti menjadi faktor pendorong utama yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan penggunaan layanan ini. Temuan ini mengindikasikan adanya potensi 

risiko finansial bagi mahasiswa yang mungkin terdorong untuk berbelanja secara impulsif tanpa 

pertimbangan jangka panjang. 

Sementara itu, faktor religiusitas menunjukkan hasil yang menarik. Meskipun secara 

statistik tidak berpengaruh signifikan, namun mayoritas responden menyatakan bahwa 

pertimbangan agama tetap menjadi faktor yang diperhatikan dalam penggunaan Shopee Paylater. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran religius dan perilaku aktual dalam 

konteks finansial. Temuan-temuan ini menyoroti pentingnya edukasi finansial yang 

komprehensif bagi mahasiswa, yang tidak hanya mencakup aspek teknis penggunaan layanan 

keuangan digital, tetapi juga pemahaman mendalam tentang manajemen keuangan pribadi dan 

etika konsumsi dalam perspektif agama. Lebih lanjut, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

berharga bagi pengembangan layanan fintech yang lebih selaras dengan prinsip-prinsip syariah, 

serta bagi formulasi kebijakan yang bertujuan melindungi konsumen muda dari risiko finansial. 
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